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Abstrak: Tulisan ini berupaya untuk mendeskripsikan besarnya perhatian yang
diberikan Al-Qur'an terhadap permasalahan pemeliharaan lansia. Sebagai bagian
dari masyarakat yang tergolong kelompok yang lemabh, lansia tidak jarang menjadi
korban dari ketidak pedulian golongan masyarakat lainnya. Padahal, jasa mereka
tidak dapat diabaikan, sebagaimana pengalaman mereka juga sangat dibutuhkan.
Penulis mengkaji topik ini dengan menggunakan metode tafsir tematis. Diantara
kesimpulan pok alam tulisan ini, walaupun kata lansia (musin) secara khusus
tidak ditemukan di dalam al-Qur’an, namun ada begitu banyak kata yang digunakan
al-Qur'an untuk menunjukkan makna lansia. Al-Qur'an tidak memerintahkan
pemeliharaan lansia terkhusus hanya kepada lansia yang muslim, namun juga dari
golongan non muslim. Penulis juga menyimpulkan beberapa prinsip qur'ani dalam
upaya memelihara lansia dengan segala karakteristik yang mereka miliki.

Abstract: Qur'anic perspective on the care of the elderly. This paper seeks to
describe the amount of attention the Qur'an has given to the care for the elderly. As
a part of society that is classified as a weak group, the elderly often become victims
of ignorance of other groups of society. In fact, their services cannot be ignored, as
their experience is also very much needed. The author examines this topic using
thematic interpretation methods. Among the main con ions in this paper,
although the word elderly (musin) is not specifically found in the Qur'gpgthere are
many words used in the Qur'an to denote the meaning of elderly. Al-Qur'an does
not order the care of the elderly, especially for the elderly who are Muslim, but also
those from non-Muslim groups. The author also summarizes some quranic
principles in an effort to care for the elderly with all the characteristics they have.

Kata kunci: Lanjut Usia, Prinsip Al-Qur‘an, Tafsir tematis

Pendahuluan

Kehidupan manusia di dunia berjalan melewati beberapa periode, diawali dengan
periode kelemahan pertama di saat seseorang baru dilahirkan dalam kondisi bayi, yang sangat
bergantung kepada mereka yang ada di sekitarnya, kemudian ia memasuki masa kekuatan, di




saat ia memasuki usia remaja, pemuda, hingga dewasa, dan kemudian ia kembali masuk ke
periode kelemahan kedua di saatia menua, dan mulai kehilangan satu persatu kekuatannya.

Hakikat ini ditegaskan Allah dalam QS. Ar-Ruum ayat 54:
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“Allah-lah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu)
setelah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) setelah kuat itu
lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dan Dia Maha
Mengetahui, Mahakuasa.”

Islam memberikan kedudukan yang tinggi bagi para lansia serta memuliakan mereka.
Dalam al-Qur'an ditegaskan kewajiban anak untuk berbakti kepada kedua orang tua secara
umum, namun kewajiban ini menjadi lebih tegas dan dikuatkan kembali terkhusus di saat kedua
orang tua memasuki usia lanjut.

Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Isra’ ayat 23-24:
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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah
berbuat baik kepada ibu bapak Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya
sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah
kepada keduanya perkataan yang baik Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan
penuh kasih sayang dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana
mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil.”

Menurut al-Qurthubi, ayat di atas menekankan pentingnya berbakti kepada kedua orang
tua dalam segala kondisi, namun ayat di atas juga mewajibkan berbaktinya kepada kedua orang
tua lebih ditekankan lagi tatkala keduanya dalam kondisi lanjut usia.l

Selain itu, dalam banyak hadits nabi ditemukan banyak isyarat yang menunjukkan
bagaimana Islam memuliakan para lansia, diantaranya:

1) Rasulullah SAW bersabda:
SR A8 s oAl

“[Jibril memerintahkanku untuk senantiasa mendahulukan para lansia]” (HR. al-Albani)
Menurut Imam al-Munawi, diantara manifestasi memuliakan yang senior adalah
mendahulukan mereka untuk menjadi imam, untuk makan dan minum terlebih dahulu.2

1 Al,Qurthubi, gu Abdillah Muhammad ibn Ahmadal-Khazraji, al-fami’ [i Ahkam al-Qur’an, (Beirut:
Daar al-kutub al-Ilmiyyah, 1993), vol. 10, h. 241.




2) Rasulullah SAW bersabda:
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“Bukan dari golonganku mereka yang tidak menyayangi yang kecil diantara kita dan
tidak mengetahui hak mereka yang besar di antara kita.” (HR. al-Bukhari)

Sayangnya, banyak dari kalangan lansia dewasa ini hidup dalam keprihatinan dan
keterlantaran. Tidak jarang keberadaan lansia di tengah keluarga justru dianggap sebagai
sebuah beban. Peluang berbakti kepada kedua orangtua yang sudah lanjut usia sebagai tiket
menuju surga juga sering diabaikan.

Berangkat dari keprihatinan dari berbagai realita di atas, tulisan ini berupaya
menghadirkan perspektif al-Qur'an mengenai pentingnya memelihara lansia, agar paradigma
masyarakat berubah menjadi lebih menghargai dan menghormati para lanisa yang sudah
banyak berjasa dalam kehidupan.

Metode Penelitian

Kajian terhadap perspektif al-Qur'an mengenai pemeliharaan lansia ini menggunakan
studi kepustakaan (library research) terhadap buku referensi khususnya buku tafsir, jurnal, dan
tulisan-tulisan lain yang relevan dengan judul yang dikaji. Dilihat dari aspek sifatnya, penelitian
ini adalah penelitian tafsir al-Qur'an yang menggunakan metode tafsir tematis. Penulis
menghimpun ayat - ayat yang berkaitan erat dengan kata - kata kunci dalam kajian, khususnya
kata kata yang berkaitan dengan lansia seperti al-Kibar, Ajuz syeikh, arzal al-Umr, wahn al-
azhm, dha’f, dan syaibah dan derivasinya, sesuai dengan metode istigra’(induksi), selanjutnya
masing - masing ayat dikelompokkan sesuai dengan relevansinya dalam menjawab pertanyaan
- pertanyaan kunci dalam penelitian ini. Dan di akhir pembahasan dintisarikan prinsip qur'ani
dalam pemeliharaan lansia.

Hasil dan Pembahasan
Pengertian lansia

Kata lansia merupakan kependekan dari kata lanjut usia. Kata ini menunjukkan makna
seseorang yang sudah berumur panjang, dan telah tampak pada dirinya tanda - tanda penuaan.

Dalam bahasa Arab, kata lansia biasa diterjemahkan dengan kata musin (f'xu-k). Selain
kata ini, lansia juga dapat diterjemahkan dengan beberapa kata lainnya, seperti kata harim (54),
dan syaikh (=).

Adapun secara terminologi, ada beberapa pengertian lansia yang dikemukakan para ahli
yang berbeda satu dengan lainnya, yang dipengaruhi oleh perbedaan sudut pandang masing -

2 Al-Munawi, Zainuddin abdur rauf Faydh al-Qadir Syarh jami’ as-Shaghir, (Kairo: al-maktabah at-
Tijariyah al-kubra, cet. 1, 1356 H), vol. 2, h. 244-245,




masing dalam memfokuskan pengertian lansia. Ada yang fokus kepada masa waktu umur lansia,
adapula yang fokus kepada aspek perubahan fisik lansia, dan adapula yang fokus kepada
beragam pertimbangan lainnya.?

Berikut beberapa pengertian lansia yang dikemukakan para ahli:

1) Menurut WHO, PBB, dan Liga Arab, “[lansia adalah seseorang yang sudah melewati usia
60 tahun].”*

2) Abdullah Sadhan mendefinisikan lansia dengan “[kondisi di mana seseorang mengalami
penurunan kemampuan fisik tubuh, dan intelektual, yang dapat diukur, dan memiliki
dampak terhadap proses adaptasinya dengan lingkungannya].”*

3) Kamal Agha mendefinisikan lansia dengan “[seseorang yang sudah memasuki usia tua]’
dan beliau mendefenisikan hakikat tua dengan “[kondisi biologis yang merupakan fase
akhir dari perkebangan manusia dalam hidupnya].”®

4) Ahmad Zaki Badawi mendefinisikan lansia dengan “[seseorang yang sudah berumur,
dimana ia tidak mampu lagi untuk bekerja seperti sebelumnyal.”?

Berbagai defenisi yang dikemukakan di atas, walaupun redaksinya cukup bervariasi,
namun esensinya tidaklah saling berkontradiksi, justru satu defenisi melengkapi defenisi
lainnya. Variasi defenisi di atas kembali kepada fokus masing - masing yang berbeda dari
lainnya. Namun, dari keempat pengertian di atas, tampak bahwa defenisi pertama yang paling
tepat, karena defenisi ini didasarkan pada masa waktu umur yang terukur.

Selain itu, pengertian terpilih di atas juga sejalan dengan sabda Rasulullah SAW:
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“Umur ummatku antara 60 hingga 70 tahun. Dan sedikit sekali dari mereka yang melewati itu.”
(HR. Ibn Majah)

Lansia Dalam Al-Qur’an

Kata musin (f‘x-w") sebagai terjemahan langsung dari kata lanjut usia tidak ditemukan
dalam al-Qur'an. Namun, hal ini tidaklah berarti al-Qur'an tidak membahas tentang lansia,

karena perlu dieksplorasi lebih lanjut terma qur’ani yang menunjukkan makna lansia.

Secara umum, terma qur'ani yang digunakan untuk menunjukkan makna lansia dalam
al-Qur’an dapat dibagi menjadi dua bagian;

3 Abdullah ibn Nasir ibn Abdullah as-sadhan, Ri‘ayat al-Musinnin fi al-isiam, (ttp:tp,tt), h. 4.

+ [bid.

5 fbid.

& Majallah Majma’ al-Figh al-isiamiOKI, Bab Huquq as-suyukh wa al-Musinnin wa wajibatuhum, vol. 12,
h.1811.

7Zaki badawi, Mujam Musthalahat ar-ri'ayah wa at-tanmivah al-ijtima‘iyyah, (Kairo: Dar al-kitab al-
Mishri, cet. 1, 1987), h. 17.




Pertama: Terma Qur’ani yang bersifat sharifi (langsung dan tegas) yang menunjukkan

makna lansia. Antara lain:

(1)

(2)

(3)

Kata “a/l-Kibar”, sebagaimana yang disebutkan dalam QS. Al-Hijr ayat 54:
03 5 b il il O e (334850 05

“Dia (Ibrahim) berkata, “Benarkah kamu memberi kabar gembira kepadaku padahal
usiaku telah lanjut, lalu (dengan cara) bagaimana kamu memberi (kabar gembira)
tersebut?”

Ibn ‘Ajibah dalam tafsirnya menjelaskan bahwa usia Ibrahim saat mendapatkan kabar
gembira kelahiran Ishaq sudah mencapai seratus tahun.?

Kata “Ajuz"’, sebagaimana yang disebutkan dalam QS. Huud ayat 72:
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“Dia (istrinya) berkata, “Sungguh ajaib, mungkinkah aku akan melahirkan anak padahal
aku sudah tua, dan suamiku ini sudah sangat tua? Ini benar-benesuatu yang ajaib.”
Ibn Athiyyah al-andalusi menjelaskan bahwa makna kata ajuz pada ayat di atas adalah
orang yang lanjut usia. Orang Arab menyebutnya dengan kata ajuz atau ajuzah.?
Al-Farra’ menambahkan bahwa sarah, istri Ibrahim tatkala diberikan kabar gembira
terkait kehamilannya saat itu berusia sembilan puluh delapan tahun.10
Kata “Syaikflf’, sebagaimana yang disebutkan dalam QS. Huud ayat 72 dan QS. Al-
Qashash ayat 23:
7
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“Dan ketika dia sampai di sumber air negeri Madyan, dia menjumpai di sana
sekumpulan orang yang sedang memberi minum (ternaknya), dan dia menjumpai di
belakang orang banyak itu, dua orang perempuan sedang menghambat (ternaknya). Dia
(Musa) berkata, “Apakah maksudmu (dengan berbuat begitu)?” Kedua (perempuan) itu
menjawab, “Kami tidak dapat memberi minum (ternak kami), sebelum penggembala-
penggembala itu memulangkan (ternaknya), sedang ayah kami adalah orang tua yang
telah lanjut usiapya.”

serta QS. Ghafir ayat67:
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#1bn ‘Ajibah, Ahmad Ibn Muhammmad al-mahdi as-Sazili al-fasi, al-Bahr af-madid, (Beirut: Dar al-kutub

al-Ilmiyyah, cet. 2, 2002), vol. 3, h. 447.

91bn iyyah, Abu Muhammad abdul haq, al-Muharrar al-Wajiz, (ttp:tp, tt), vol. 3, h. 447.
10 Al-Farra’, Abu Zakariyya Yahya ibn Ziyad, Ma‘ani al-Quran, (Beirut: Daar al-kutub al-ilmiyyah, cet. 1,

2002),vol. 1, h. 339.




“Dialah yang menciptakanmu dari tanah, kemudian dari setetes mani, lalu dari segumpal
darah, kemudian kamu dilahirkan sebagai seorang anak, kemudian dibiarkan kamu
sampai dewasa, lalu menjadi tua. Tetapi di antara kamu ada yang dimatikan sebelum itu.
(Kami perbuat demikian) agar kamu sampai kepada kurun waktu yang ditentukan, agar
kamu mengerti.”

Kata syeikh pada kedua ayat di atas, sebagaimana disampaikan Muhammad Sayyid
Thanthawi, bermakna yang usianya sudah lanjut.1!

(4) Kata “arzal al-Um:’, sebagaimana yang disebutkan dalam QS. An-Nahl ayat 70:
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“Dan Allah telah menciptakan kamu, kemudian mewafatkanmu, di antara kamu ada
yang dikembalikan kepada usia yang tua renta (pikun), sehingga dia tidak mengetahui
lagi sesuatu yang pernah diketahuinya. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahakuasa.”
Menurut Imam Mugqatil ibn Sulaiman, arzal a/-Umr artinya lanjut usia.!2 Sedangkan Ibn
‘ajibah menetapkan bahwa arzal al-umr tatkala seseorang sudah melewati usia tujuh
puluh lima tahun.13

Kedua: Terma Qur'ani yang bersifat ghairu sharih (tidak tegas), yang juga menunjukkan
makna lansia. Antara lain:

(1) Kata “dha’f', sebagaimana yang disebutkan dalam QS. Ar-Ruum ayat 54:

“Allah-lah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan
(kamu) setelah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu)
setelah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki.
Dan Dia Maha Mengetahui, Mahakuasa.”
Wahbah az-Zuhaily dalam tafsirnya menjelaskan bahwa maksud ayat di atas, Allah
menjadikan bagi seseorang setelah periode kuatnya kedewasaan, datanglah periode
lemahnya lanjut usia, yang ditandai dengan munculnya uban.!*

(2) Kata “Syaibalf’, sebagaimana yang disebutan dalam QS. Ar-Ruum ayat 54 dan QS. Al-
Muzammil ayat 17:
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“Lalu bagaimanakah kamu akan dapat menjaga dirimu jika kamu tetap kafir kepada hari
yang menjadikan anak-anak beruban.”

11 Thanthawi, Muhammad sayyid Thanthawi, at~tafsir al-wasith, (Kairo: Daar Nahdhah Misr, cet. 1,
1997),vol. 1, h. 2234
12 Al-Balkhi, Mugqatil Ibn sulaiman, Tafsir Mugatif Ibn sulaiman, (Beirut; Daar al-kutub al-llmiyyah, cet.

1,2003), v:@ h. 227.

13 |bn ‘Ajibah, al-Bahr adid vol. 3, h. 282.

14 Az-Zuhaily, wahbah, al-taSir al-munir fi al-Agidah wa as-Syariah wa al-manhaj, (Beirut: Daar al-fikr
al-Mu'ashir, cet. 2, 1418 H), vol. 14, h. 113.




Dalam tafsir jalalayn, ayat di atas dapat dipahami dalam maknanya yang hakiki, dimana
saat kondisi yang mencekam, rasa takut yang besar dapat membuat seseorang menjadi
beruban. Atau dapat pula dipahami secara majaz.1s

(3) Kata “wahn al-Azhnt', sebagaimana disebutkan dalam QS. Maryam ayat 4:
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“Dia (Zakaria) berkata, “Ya Tuhanku, sungguh tulangku telah lemah dan kepalaku telah
dipenuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada-Mu, ya Tuhanku.”
Kata wahn al-Azhm merupakan indikator yang menunjukkan lanjut usia, dimana
seseorang yang sudah berumur lanjut seringkali dihadapkan dengan permasalahan
kesehatan, salah satunya adalah tulang yang mulai rapuh.

Dari pemaparan Qatas. dapat disimpulkan bahwa al-Qur’an banyak bercerita mengenai
lansia, walaupun tidak titemukan satu ayatpun dalam al-Qur'an yang menggunakan kata musin
yang merupakan padanan kata lansia dalam bahasa Arab saat ini.

Perubahan yang dialami para lansia

Al-Qur'an surah ar-Ruum/30: 54 mengisyaratkan bahwa setiap manusia akan
mengalami perubahan dalam proses kehidupannya, dari mulai dilahirkan, menjadi dewasa,
hingga akhirnya menjadi tua.

Pada ayat tersebut, para gurra’membaca kata dha’fdengan dua riwayat cara baca; ada
yang membacanya dha’fun (dengan baris fathah pada huruf dhad) ada pula yang membacanya
dengan dhu’fun (dengan baris dhammah pada huruf dhad). Secara bahasa, menurut imam al-
Alusi, jika dhafun dengan fathah artinya lemah dalam hal pikiran dan kematangan akal,
sedangkan dhu’fundengan dhammabh artinya lemah dalam fisik. yang jelas, kata dhafunmaupun
dhu ‘fun sama - sama lawan dari kata kekuatan (guwwah).16

Redaksi QS. Ar-Ruum di atas juga cukup menarik untuk dianalisa. Allah menyatakan
“khalagakum min dha’fin” bukan dengan redaksi “khalagakum dhi‘afar’. Menurut Saayid
Thanthawi, redaksi ini untuk mengisyaratkan kepada manusia bahwa kelemahan merupakan
dasar yang darinya manusia diciptakan. Kelemahan ini mencakup pembentukan fisik,
intelektual, emosional, hingga kejiwaan manusia itu sendiri.’

Adapun perubahan yang akan dialami setiap lansia setiap kali usianya bertambah antara
lain:

(1) Perubahan fisik/ Jasmani

liﬁluddin al-mahalli dan Jalaluddin as-Suyuthi, Tafsir al-jalalayn, (Kairo: Daar al-hadits, cet. 1, tt),
vol. 1, h. 774.

16 Al-Alusi, Syihabuddin Mahmud Ibn Abdullah, Rufh al-ma‘ani i tafsir al-Qur'an al-Azhim wa as-sab’ al-
matsani, (ttp: tp, tt), vol. 15, h.394.

17 Thanthawi, at-tafsir al-wasith, vol. 1, h. 3352.
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Perubahan fisik/jasmani pada lansia dapat diklasifikasikan menjadi dua bentuk:

Pertama: perubahan fisik yang terlihat atau perubahan eksternal, diantara bentuknya
kulit yang mulai mengering dan berkerut, berubahnya warna rambut, lambatnya respon fisik,
berkurangnya kemampuan indera, dll.18

Kedua: perubahan fisik yang tidak terlihat atau perubahan internal, diantara bentuknya:
pendengaran yang berkurang, penglihatan mulai rabun, penciuman yang semakin berkurang,
dan lambatnya gerakan, serta tulang yang semakin lemah dan keropos. Selain itu, berkurangnya
ketahanan tubuh, kesulitan dalam pernafasan, betambahnya potensi patang tulang, dan
menurunnya suhu tubuh karena kurang bergerak.1?

(2) Perubahan Intelektual

Perubahan intelektual pada lansia bentuknya antara lain; lemahnya ingatan dan
seringnya lupa, seringkali mengulang - ulang perkataan yang sama, kurang mengenal anak dan
kerabat, lemahnya kemampuan untuk mempelajari hal baru, dan lambatnya kemampuan
berfikir dan lamban dalam mengambil ke putusan.2?

(3) Perubahan Psikologis dan emosional

Perubahan psikologis dan emosional pada lansia bentuknya antara lain: emosi dan
perasaan lebih sensitif, cepat bosan, banyak berwaham, banyak mengeluh, membanggakan masa
lalu, penuh kecurigaan dan keraguan, tidak mudah percaya kepada orang lain, bertambah
perhatian kepada masalah agama.21

(4) Perubahan Sosial

Perubahan sosial lansia bentuknya antara lain: berkurangnya hubungan social lansia
dengan pihak lain, lebih fokus tetap menjalin hubungan dengan sahabat lama, lebih banyak
menghabiskan waktu kosong dengan menyendiri.22

(5) Perubahan Ekonomi

Perubahan ekonomi lansia bentuknya antara lain: pada umumnya berkurang
pendapatan seseorang, karena pada umumnya lansia sudah melewati masa pensiun. Namun
disisi lain, semakin besar pengeluarannya, mengingat biaya pemeliharaan kesehatannya juga

18 As-sadhan, Ri‘ayat al-Musinni fi af-fsiam, h. 5.

19 fbid

20 At-Thahhan, Khalid, Qadhaya as-Syaikfuhah, ed. 1zzat ismail, (al-kuwait; Daar al-galam, 1404 HO, h.
134.

21 Al-Gharib, abdul aziz, al-mutaga’idun: ba'dh musykilatihim wa dawr al-Khidmah al-ljtima‘ivyah fi
muwajahatiha, (Riyadh; Syirkah najed, 1416 H), h. 49-51.

22 As-Sadhan, Ri‘ayat al-Musinnin fi al-{siam, h. 5.
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semakin besar. Belum lagi ditambah dengan inflasi yang ditandai semakin mahalnya harga
barang kebutuhan pokok.23

Karenanya, tidak mengherankan jika Rasulullah dalam banyak doanya justru
mengisyaratkan pentingnya Allah menambahkan harta yang banyak pada seseorang di usia ini.
Rasulullah SAW bersabda:

(54 glally (S Se fle i il Gl 3

“[Ya Allah, jadikanlah rezeki-MU paling luas untukku di saat usia tuaku, dan berakhirnya
kehidupanku].” (HR. at-Thabrani)

Imam al-Munawi tatkala menjelaskan hadits di atas menjelaskan bahwa seseorang yang
lanjut usia tidak lagi kuat dalam bekerja sebagaimana yang dilakukannya sebelumnya, namun
justru kebutuhannya terkadang justru semakin bertambah.2*

Jenis Lansia Dalam al-Qur’an

Banyaknya terma yang beragam yang digunakan al-Qur'an untuk menunjukkan arti
lansia mengisyaratkan bahwa para lansia itu tidaklah berada semuanya pada level yang sama.
Karena sesuai dengan salah satu defenisi lansia: “mereka yang sudah memasuki usia tua".
Sedangkan usia tua itu sendiri ukurannya mulai dari melewati usia 60 hingga meninggal dunia.
Seseorang yang berusia lanjut dari usia 60 hingga 70 tahun pastinya tidaklah sama kondisinya
dengan seseorang yang berusia lebih dari tujuh puluh lima tahun ke atas.

Karenanya, secara umum al-Qur'an mengisyaratkan dua jenis lansia:
(1) Lansia biasa (o33l o3l

Inilah lansia yang diisyaratkan Allah dalam QS. Ar-Ruum/30:54 dengan kata “dha’f
yang kedua. Yusuf al-qardhawi menamakan kelompok pertama ini dengan istilah as-
Syaikhukhah al- Adiyyah (Al 4a y.all) 25

Secara umum, lansia biasa ini mereka yang usianya antara 60 hingga 70 tahun,
sebagaimana yang disebutkan Rasulullah dalam hadits riwayat Ibn Majah:

1
38 . a3 “a T - .
D 5350 Ga a5 eCimitdl I GELD G L 3l g

“[Umur ummatku antara 60 hingga 70 tahun. Dan sedikit sekali dari mereka yang melewatiitu].”
(HR. Ibn Majah)

23 {bid h. 6.

24 Al-Munawi, Zainuddin Abdur rauf, at-taysir bi syarh al-jami’ as-Shaghir, (Riyadh: maktabah imam as-
Syafi'i, cet. 2, 1408 H), vol. 1, h. 431.

25 Al-Qardhawi, Yusuf, Huqug al-musinnin fi al-islam, https: //www.al-
garadawinet/content/aSes¥! & ‘uied) 3 sis dikunjungi pada 3 Agustus 2018.
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Al-Mulla Ali Qari menjelaskan maksud dari perkataan nabi “Dan sedikit sekali dari
mereka yang melewati itu”, yakni sedikit sekali yang usianya melewati tujuh puluh tahun hingga
mencapai seratus tahun atau lebih dari itu. Salah satu sahabat nabi yang dianugerahi usia yang
panjang adalah Anas ibn Malik dimana beliau meninggal dunia pada usia seratus tiga tahun.26

(2) Lansia Nyanyuk (53535801 &3l

Lansia Nyanyuk ini digambarkan dalam QS. Ar-Ruum ayat 54 dengan kata “Syaibah”,
atau disebutkan pula dalam ayat lain dengan kata “arzal a/-Umr*. Dan biasanya tua nyanyuk ini
berlaku bagi mereka yang usianya di atas 70 tahun. Dimana di usia ini, kebanyak an dari para
lansia kembali bersikap layaknya anak kecil, dimana mereka tidak lagi memahami berbagai
masalah dengan pengetahuan yang sempurna.?’

Yusuf al-Qardhawi menamakan kelompok pertama ini dengan istilah as-Syaikhukhah al-
Muta'akhirah (5 3541 3 y3.101) 28

Ali Ibn Abi Thalib dalam sebuah riwayat menjelaskan bahwa arzal al-umr adalah usia
di atas tujuh puluh lima tahun.2?

Nabi Muhammad SAW dalam banyak doa memohon kepada Allah agar dihindarkan dari
usia lansia nyanyuk ini. Rasulullah bersabda:

coaall 3 Al A8 «JANN A8k « I IS 5 ¢ paall S 315 ¢ JD 5 JANI e L 35T 1 gl

“Ya Allah, aku berlindung kepadamu dari sifat pelit, dari sifat malas, dari tua nyanyuk, dari siksa
kubur, dari fitnah dajjal, dan dari fitnah kehidupan dan kematian.” (HR. al-Bukhari)

Prinsip Qur’ani Dalam Pemeliharaan Lansia

Mencermati ulasan Al-Qur'an terkait pemeliharaan lansia, dapat disimpulkan bahwa Al-
Qur’an telah meletakkan prinsip - prinsip penting pemeliharaan lansia sebagai berikut:

(1) Allah memuliakan manusia denga njadikannya sebagai khalifah-Nya di muka bumi.
Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam QS. Al-Isra’/17:70;
Sl WA i S e el gl 505 s ) b el 51 s 058 3

“Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan Kami angkut mereka di
darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan
mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna.”

26 Al-Mulla Ali Qari, Mirgaat al atih Syarh Misykat al-mashabih, (ttp:tp,tt), vol 15, h. 186.

27 Ar-Raazi, Fakruddin, Tafsir Mafatih al-Ghayb, (beirut; Daar al-Kutub al-Ilmiyyah, cet. 1, 2000), vol.
25,h. 119.

28 Al-Qardhawi, Yusuf, Huqug al-musinnin fi al-islam, https: //www.al-
garadawinet/content/s3yl 2 wiwadl (@ gs dikunjungi pada 3 Agustus 2018.

29Jalaluddin as-Suyuthi, ad-Durr al-mantsur, (beirut; Daar al-fikr, 1993), vol. 5, h. 143.
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At-Thabari menjelaskan bahwa wujud Allah memuliakan manusia dengan
menundukkan segala makhluk lainnya untuk dapat dimanfaatkan manusia dalam
kehidupannya.30

Dalam Hadits nabi dijelaskan pula bahwa kehormatan manusia ini sifatnya umum, baik
bagi muslim maupun non muslim. Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa jabir Ibn
abdullah RA berkata; “suatu ketika lewat sebuah jenazah di depan kami, lantas nabi
berdiri, kamipun ikut berdiri. Lalu kami berkata kepada nabi: wahai Rasulullah,
bukankah itu jenazah seorang yahudi? Lalu Rasulullah SAW bersabda:

1 g0 g8 3 5l 2l 5 13)

“lika kalian melihat jenazah, maka berdirilah kalian.” (HR. Al-Bukhari)
Dalam riwayat lainnya disebutkan, nabi Muhammad berdiri tatkala jenazah digiring di
depannya, lantas beliau ditanya; ‘bukankah itu jenazah yahudi?’, Nabipun bersabda:

L Sl

“Bukankah ia juga manusia." (HR. Al-Bukhari).

Adapun manifestasi bagaimana Allah memuliakan manusia antara lain:

(a) Allah memilih manusia untuk menjadi khalifah-Nya di muka bumi,?! sesuai dengan
QS. Al-Bagarah/2:30; o

sy i Ba05 Sl ity g L i G Ol IR oY) B Bl AL o 06 35
O3S Y glel 231 J8* 3l (s

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak
menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan
orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih
memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui.”

(b) Allah mengkhususkan penciptaan Adam begitu istimewa berbeda dengan
penciptaan makhluk lainnya dengan menyempurnakan penciptaannya. Hal ini
dijelaskan dalam QS. Shad/38:71-73;

- - 3

el Al 380 a0 1548 (a3 e 8 05 K030 1 il (4 15 U8 o) Al ot uu.1

opasl

“(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat, “Sesungguhnya Aku akan

menciptakan manusia dari tanah. Kemudian apabila telah Aku sempurnakan

kejadiannya dan Aku tiupkan roh (ciptaan)-Ku kepadanya; maka tunduklah kamu
dengan bersujud kepadanya. Lalu para malaikat itu bersujud semuanya.”

30 At-Thabari, gu ja'far Muhammad ibn jarir, jami’ al-bayan fi ta'wil Aay al-qur’an, ed. Ahmad
muhammad syakir, (Beirut: Muassasah ar-Risalah, cet. 1 00), vol. 10, h. 501.

31Husein mahmud Muhammad as-Syuqairat, fugug al-insan fi al-islam, (Beirut; daar al-fikr, cet. 1,
2010), h. 134.
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(c) Allah memuliakan manusia dengan ilmu pengetahuan.?2 Bahkan ayat pertama yang
diturunka pada Nabi Muhammad menyeru untuk belajar dan membaca.
Perhatikan QS. Al-Alaq/96:1-5;

A0 A i Ao gl e ol 2891 55 150 Bl e i) B8 1A gl ot iy 158

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Mahamulia, Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa
yang tidak diketahuinya.”
Ibn katsir dalam tafsirnya menyatakan bahwa lima ayat pertama yang turun dari al-
Qur'an merupakan kasih sayang pertama yang Allah berikan kepada para hamba-
Nya, nikmat pertama yang Allah anugerahkan atas mereka, dan di dalamnya ada
isyarat dan peringatan bahwa manusia diciptakan dari segumpal darah.33

(d) Allah mengkaruniakan kepada manusia akal pikiran, kemampuan berbahasa, serta

mampuan membedakan antara yang baik dan buruk. Perhatikan QS. Ar-

Rahman/55:1-4;

Sabade By sl S e uas

“(Allah) Yang Maha Pengasih, Yang telah mengajarkan Al-Qur'an. Dia menciptakan
manusia, mengajarnya pandai berbicara.”

(e) Allah menundukkan segala ciptaan-Nya yang ada di langit dan bumi untuk
kepentingan manusia dalam menjalankan tugasnya sebagai khalifah Allah. Lihat QS.
Al-]atsiyah/45:13;

G308 o3 oY QS o PR ka1 A ey ) 8 L W8T AL

“Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi untukmu
semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh, dalam hal yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berpikir.”

(f) Allah memelihara dan menjaga manusia. Perhatikan QS. At-Thariq/86:4;

i

|

Bia e u i 8
“setiap orang pasti ada penjaganya.”
dan QS. Ar-Ra’ad/13: 11:

0 350 T8 5 Zgmly o 132500 R o5y e 253 Wl B G 4030000 iR (a5 0 (il
I3 Ge 433 L gl Lag 20 S 1 3 o 38

32 Samiyah al-Manisi, an-Nida’ al-awwal Ii hugqugq al-fnsan fi al-islam, (kairo: daar al-fikr al-Arabi, cet. 1,
2005),h.12. p
33 |bn katsir, Abu al-fida" Ismail ibn Umar, Tafsir al-Qui-an al-Azhim, ed. Sami ibn Muhammad salamah,
(kairo; Daar thaybah, cet. 2, 1999), vol. 8, h. 437.
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“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, dari
depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya
Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah
keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap
suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi
mereka selain Dia.”

(g) Allah mengkaruniakan kepada manusia amanah dan memberikan padanya
kebebasan memilih. Hal ini ditegaskan dalam QS. Al-Ahzab/33:72;

Lslla (I8 01 DLy Lelin s e G215 Leidedd O Gl Junds al¥15 pld e 41 a2 U
Vs

“Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi dan gunung-
gunung; tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir
tidak akan melaksanakannya (berat), lalu dipikullah amanat itu oleh manusia.
Sungguh, manusia itu sangat zalim dan sangat bodoh.”

(h) Allah mengutus para Nabi dan Rasul dari go an manusia untuk menyampaikan
petunjuk dan hidayah bagi manusia. Lihat QS. Al-Baqarah /2:151;

PP T B i S A NS T POV R s S SO S DT R R S UL SR PPN R B
Oalad 135985 A1 L a8l g Al y o) a8y A88 505 Uil 2Kl 130 K05 W 3L o808 UL T LS

“Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul (Muhammad) dari

(kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat Kami, menyucikan kamu, dan

mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur'an) dan Hikmah (Sunnah), serta

mengajarkan apa yang belum kamu ketahui.”

dan QS. Al-Hadid/57:25;

a3 Bak O a8 aall G305 Lidly Gl agel Goudls sl adas W3NS ity Ul Ul A

5538 &8 B0 RN A3 830 s 0 Al ol

“Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang nyata dan
kami turunkan bersama mereka kitab dan neraca (keadilan) agar manusia dapat
berlaku adil. Dan Kami menciptakan besi yang mempunyai kekuatan, hebat dan
banyak manfaat bagi manusia, dan agar Allah mengetahui siapa yang menolong
(agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya walaupun (Allah) tidak dilihatnya. Sesungguhnya
Allah Mahakuat, Mahaperkasa.”
Dan aba banyak bentuk - bentuk lainnya bagaimana Allah memuliakan manusia
yang menjadi landasan hak asasi manusia dalam perspektif islam, yang tercermin
dari banyak ayat al-Qur’'an.3*

(2) Allah menciptakan manusia dari jiwa yang satu.

Hal ini sesuai dengan QS. An-Nisa'/4:1;

34 Zamzami, Yahya Ibn Muhammad hasan, al-manhaj al-Akhlagi wa huquq al-Insan fi al-Qur'an al-
karim, h. 24-25.
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“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri
yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya; dan
dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak
Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan
(peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasimu.”
Terkait ayat di atas, at-Thabari berkomentar bahwa Allah mendeskripsikan diri-Nya
bahwa Dialah yang menciptakan semua manusia dari jiwa yang satu, untuk
memperkenalkan para hamba-Nya bagaimana awal penciptaan dari jiwa yang satu, dan
untuk mengingatkan mereka bahwa mereka semua anak anak dari ayah dan ibu yang
satu, sebagaian mereka adalah bagian dari lainnya, dan kewajiban sebagian mereka atas
lainnya laksana kewajiban saudara atas saudaranya yang lain, karena nasab mereka
bersatu pada ayah dan ibu yang satu.35
Az-Zuhaily juga menyatakan bahwa Allah menjadikan dari semua keturunan Adam ada
ikatan kekeluargaan yang bangun dia tas kesatuan rahim, hubungan darah, dan
kekerabatan, agar mereka saling menyayangi dan saling membantu.3¢

(3) Allah memerintahkan setiap manusia berbakti kepada kedua orangtuanya, sebagai
wujud perhatian dan pemeliharaan terhadap kaum lansia.
Perhatikan firman Allah dalam QS. An-Nisa’/4:36;

AN lally A b ety pisally s il s ULAl GG W 4 185 Y @ 1ty
15588 Ve (8 ( ond ¥ bl (R0 L Loy Bl il il el

“Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa
pun. Dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, karib-kerabat, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan
hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang sombong
dan o mbanggakan diri.”
dan QS. Al-Isra’/17:23-24;

.
i Wb 25 3 af Lagd 005 56 L 5 Ll (il e Bl Loy Tty sl 36 9113805 Wi o s
Tofiia (205 L8 gyl o5 (8 Aaa 5l (e 1 2 Lagl Gl i S ¥ 38 L]

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia dan
hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara keduanya atau
kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah
engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak
keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. Dan rendahkanlah
dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah, “Wahai

35 At-Thabari, fami’ al-bayan fi Ta'wil Aay al-Qur'an, vol. 7, h. 512.
36 Az-Zuhaily, at-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa as-Syari'ah wa al-manhaj, vol. 4, h. 222-223.
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Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku pada

waktu kecil.”

Al-Jazairi tatkala mengomentari ayat “dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang

baik” menjelaskan “[dan katakanlah pada keduanya perkataan yang mulia, lagi bagi, lagi

lemah lembut, yang menunjukkan penghormatan dan kasih sayang kepada

keduanya]."37

Jika ayat di atas secara khusus memerintahkan berbakti kepada kedua orang tua secara

khusus tatkala keduanya sudah berusia lanjut, maka ayat tersebut juga mengisyaratkan

urgensi memberikan perhatian kepada kelompok lansia secara umum.

Ada begitu banyak hadits Nabi yang menunjukkan urgensi berbakti kepada kedua

orangtua terkhusus tatkala keduanya sudah memaswi usia lansia, antara lain:

(a) Rasulullah bersabda dlam sebuah hadits yanggriwayatkan dari Abu Usaid Malik

bin Rabi'ah As-Sa’idi, ia berkata :

53l 52 O ol O Al J50y 1 08 Al (1 Ga T80 8818 13 -y e il (Lo il J ol e HA 1

Y a1 Alay Laa s (pa Lan e 5 Lagh JARY 5 Laglle 35Ul pad 108 Lagia 300 4y b 31 20,2
Maghata 21585 Ly Yl Jia

“Suatu saat kami pernah berada di sisi Rasulullah shalfallafu ‘alaihi wa sallam.
Ketika itu ada datang seseorang dari Bani Salimah, ia berkata, “Wahai Rasulullah,
apakah masih ada bentuk berbakti kepada kedua orang tuaku ketika mereka telah
meninggal dunia?” Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab, “lya (masih tetap
ada bentuk berbakti pada keduanya, pen.). (Bentuknya adalah) mendo’akan
keduanya, meminta ampun untuk keduanya, memenuhi janji mereka setelah
meninggal dunia, menjalin hubungan silaturahim (kekerabatan) dengan keluarga
kedua orang tua yang tidak pernah terjalin dan memuliakan teman dekat
keduanya.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu
Hibban).
(b) Rasulullah bersabda:

“1'1|.I)‘“_JL3"‘!I.I;?;‘5‘LJ§-°T|‘LJ;?AT|‘LJ§AT|JLhM1g§J?I“J*33°J1UE-°J1J}“JuiEJEﬁg‘iu°
B4 ae il e B S oad i Undl i o) Laaaal gl sty ol 30 ol ae il a2 Q6
opdl 1l ¢ e Jaay o sxie &0

“Dari Abu Hurairah ra. sesungguhnya Rasulullah SAW naik mimbar dan mengatakan
: Amin, amin, amin (semoga Allah kabulkan). Seseorang bertanya kepada beliau:
“Wahai Rasulullah, apa yang anda lakukan?” Beliau menjawab: “Malaikat Jibril
berkata kepadaku: Semoga Allah mencelakakan seorang hamba atau
menjauhkannya, (yaitu) orang yang mendapatkan bulan Ramadan, tetapi dirinya
tidak mendapatkan ampunan. Maka aku pun berkata: “Amin.” Kemudian (Jibril)
mengatakan: “Celakalah seorang hamba atau dijauhkan, (yaitu) orang yang
mendapatkan kedua orang tuanya atau salah salah satu dari keduanya, akan tetapi

37 Abu Bakr al-jazairi, Aysar at-tafasir, (ttp: tp, tt), vol 2, h. 341.
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hal itu tidak memasukkan ke surga.” Maka aku pun mengatakan, “Amin”. Kemudian
(Jibril) mengatakan lagi: “Semoga Allah mencelakakan seorang hamba atau
menjauhkannya, disebutkan namaku, tetapi dia tidak bershalawat kepada engkau.”
Maka akupun berkata “Amin”. (HR. Ibnu Huzaimabh, at-Tirmizi, Ahmad, Ibnu Majah)

(c) Rasulullah bersabda dalam hadits yang diriwayatkan dari Abdullah Ibn Mas'ud ia
berkata:

sl o5l \tine e diall 16 $ il Jaall (ol B Jgmay b 1l ol g e i Loa J,_.J;E
452 il gl alugadle Bl Lo il Jpu ) o CSud il Jases b Sleadl (06 0 5 B i 1 5108
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Aku bertanya kepada Rasulullah SAW: Wahai Rasulullah, amal apa yang paling
mulia? Beliau menjawab: sholat pada waktunya. Aku bertanya lagi: Kemudian apa
wahai Rasulullah? Beliau menjawab: Kemudian berbakti kepada kedua orang tua.
Aku bertanya lagi: Kemudian a ahai Rasulullah? Beliau menjawab: Kemudian
jihad di jalan Allah. Lalu aku pun diam (tidak bertanya) kepada Rasulullah SAW lagi,
dan sekiranya aku bertanya lagi, niscaya beliau akan menjawabnya.

(d) Rasulullah bersabda:

aan ) auly 4l uld By 2 3ige pet G413 o Sal s

“Siapa yang ingin dipanjangkan usianya, dan ditambahkan rezekinya, maka
hendaknya ia berbakti kepada kedua orang tuanya dan menyambung tali
silaturrahmi.” (HR. al-Baihaqi)
Masyarakat Islami adalah masyarakatggang saling mengasihi dan saling membantu.
Perhatikan firman Allah dalam QS. Al-Fath /48:29;

PR PR B A K PP [ G P8

“Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia bersikap
keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka..."

Sayyid Thantawi menyatakan “[pengikut Rasulullah bukanlah orang yang keras secara
mutlak, dan bukan pula penuh kasih sayang secara mutlak Sikap keras mereka
ditujukan kepada musuh mereka, dan kasih sayang mereka ditujukan kepada sesama
saudara mereka seakidah.]"38

Allah juga berfirman dalam QS. Al-Balad /90:17;

P I PP PO PSRRI (N
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“Kemudian dia termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan untuk
bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang.”

38 Sayyid Thantawi, at-Tafsir al-Wasith, vol. 1, h. 3924.
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At-Thabari menjelaskan bahwa diantara ciri orang beriman saling berpesan untuk
bersabar atas apa yang Allah tetapkan atas mereka, dang saling berpesan untuk saling
menyayangi satu sama lainnya.3?

Dalam hadits Nabi, ditemukan banyak sekali penekanan dari Rasulullah tentang urgensi
saling mengasihi dan membantu diantara sesama anggota masyarakat muslim, antara
lain:

(a) Rasulullah SAW bersabda:

13 ataadl Ja8 cagabilady c2a31585 (agadl 5 A G Al (o5t O30y OB 106 o gl G
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“Dari An-Nu'man bin Basyir ra. Di mana ia berkata: “Rasulullah saw. bersabda:
“Kamu melihat kaum mu'minin di dalam sayang- menyayangi, cinta-mencintai dan
lemah lembut di dalam pergaulan mereka adalah seperti satu badan, di mana jika
ada satu anggota yang mengeluh sakit maka anggota-anggota yang lain ikut
merasakannya dengan tidak bisa tidur dan demam” (HR. al-Bukharti)

(b) Rasulullah SAW bersabda:

il Dl Laadal Cnd (A8 ST 0 Y 1 06 o Gl 3t pdd e o 358 (ol G

“Dari Abu Hamzah Anas bin Malik, khadim (pembantu) Rasulullah SAW dari Nabi
SAW Beliau berkata, Tidaklah seseorang dari kalian sempurna imannya, sampai ia
mencintai untuk saudaranya sesuatu yang ia cintai untuk dirinya”. (HR. at-Tirmidzi)

(c) Rasulullah SAW bersabda:
9]
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“Dari Jarir bin ‘Abdillah berkata bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, “Orang
yang tidak menyayangi manusia tidak akan disayangi Allah 'Azza wa Jalla!" (HR.
Muslim)
(d) Rasulullah SAW bersabda:
elaldl b (pa 88aa 5 a1 (A (B | gld ) GRS 35 53 & saal

“Orang-orang yang penyayang itu akan disayang oleh dzat yang Maha Penyayang.
Hendaklah kalian sayangi orang yang berada di bumi, maka kalian akan disayangi
oleh Dzatyang di atas langit.” (HR. Tirmidzi, Abu Dawud, dan Ahmad)

Menurut Ibn Hajar, seruan “sayangilah orang yang berada di bumi” mencakup
mukmin, kafir, binatang yang dimiliki dan yang tidak dimiliki. Termasuk ke dalam
bentuk kasih sayang berjanji untuk memberi makan dan minum, meringankan
beban yang dipikul, dan tidak menganiaya dengan memukul.#0

3u?rhahari, Jami’ al-bayan i Ta'wil Aay al-Qur’an, vol. 24, h. 446.
40 |bn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari syarh shahif al-Bukhari ed. Ahmad ibn Ali al-syafi'i, (Beirut: daar
al-Ma'rifah, 1379 H), vol. 10, h. 440
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Menurut al-Mubarakfuri, maksud dari “akan disayangi oleh Dzat yang di atas langit”
dapat dipahami akan disayangi Allah sebagai yang maha kasih sayang, atau boleh
pula dipahami akan disayangi malaikat, karena mereka senantiasa beristighfar
untuk kebaikan orang - orang yang beriman.*!

(5) Para Lansia menjalani kehidupan pada fase kelemahan
Kelemahan para lansia ini banyak bentuknya, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.
Karenanya, wajib bagi sesama mukmin menyayangi para lansia karena kelemahan yang
mereka alami.

(6) Para lansia yang beriman bagi mereka kedudukan mereka di sisi Allah, dan Allah
tidaklah menambahkan bagi mereka usia mereka kecuali untuk kebaikan bagi mereka
Adapun dasar atas prinsip ini banyak ditemukan dalam hadits nabi, antara lain:

(a) Rasulullah SAW bersabda:
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“Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi Muhammad SAW ia bersabda: Janganlah salah
seorang diantara kalian berharap mati, dan jangan pula mendoakan kematian
sebelum ianya datang. Sesungguhnya jika salah seorang diantara kalian meninggal
dunia terputuslah amalannya, dan sesungguhnya tidaklah bertambah usia bagi
seorang mukmin kecuali untuk kebaikan.” (HR. Muslim)

(b) Rasulullah SAW bersabda:

13330 13) T jlae asishal 28 0a

“Sebaik- baiknya orang diantara kalian adalah yang paling panjang usianya jika ia
bertindak benar.” (HR. Abu Ya'la al-Mausily)
(c) Rasulullah SAW bersabda:

Yiel Rl ael &gl £ us

“Sebaik - baiknya orang diantara kalian adalah yang paling panjang usianya dan
paling baik amalannya.” (HR. Abu Ya'la al-Maushily)
(7) Memuliakan dan menghormati para lansia merupakan salah satu ciri utama masyarakat
Islami
Ada banyak sekali dalil, khususnya dari Hadits nabi dan atsar para Sahabat dan shalihin
yang menunjukkan bahwa memuliakan para lansia termasuk diantara bentuk
memuliakan Allah dan amalan yang mendekatkan kita kepada Allah. Riwayat tersebut
antara lain:
(a) Rasulullah SAW bersabda:

Alladl) A0 (3 2108) i A Ga O

4+1 Muhammad Ibn abdurrahman al-mubarakfuri, TuhGtul ahwazi bi syarh jami’ at-tirmidzi, (Beirut
Daar al-Kutub al-Ilmiyyah, tt}), vol. 6, h. 43.
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“Sesungguhnya diantara bentuk mengagungkan Allah, memuliakan para lansia
muslim.” (HR. al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad)

(b) Anas RA menceritakan bahwa ada seorang lansia hendak menjumpai Nabi dalam
majelisnya, namun orang - orang yang berhadir lambat memberikan jalan dan
tempat bagi lansia itu untuk duduk dan berbincang dekat Nabi, lantas Rasulullah
SAW bersabda:

G358 585 o3 Uiaia 33 2 5 Ge 3

“Bukan dari golongan Kami yang tidak menyayangi yang muda dan tidak
menghormati yang tua.” (HR. at-Tirmidzi)

(c) Anas RA menceritakan, saat Nabi membebaskan kota Mekah dan beliau memasuki
masjid al-Haram, Abu Bakar mendatangi Nabi membawa ayahnya yang dituntunnya,
untuk mengenalkannya dengan Nabi, dengan harapan ayahnya akan masuk Islam.
Tatkala Nabi melihat ayahnya Abu Bakar, Rasulullah SAW bersabda: “kenapa tidak
engkau biarkan lansia ini tetap di rumahnya, dan akulah yang akan dating
menjenguknya?” Abu Bakar kemudian berkata: “Wahai Rasulullah, dialah yang
seharusnya mendatangimu daripada engkau yang mendatanginya. Lantas, nabipun
mendudukkan ayah Abu bakar di dekatnya, Nabi memuliakannya, lalu mengusap
dadanya sambil mengajaknya masuk Islam, hingga akhirnya lansia itupun berislam.
(HR. Ibn Hibban)

(d) DariIbn Umar RA, Rasulullah SAW bersabda:

S 581 G S
“libril memerintahkanku untuk senantiasa mendahulukan para lansia” (HR. al-
Albani)
(e) Pesan Nabi kepada para pasukan Mujahidin sebelum dilepas berperang:

S e v Ty 15885 95 o388 W3 158 95 ey 538 (a 13065 i sy 13581

“Serang mereka dengan nama Allah, dan perangilah mereka yang kufur kepada

Allah, janganlah kalian berbuat ghalul, jangan pula memutilasi, jangan pula
membunuh anak - anak, dan para lansia.” (HR. al-Haitsami)

(f) Kisah - kisah bagaimana para sahabat dan shalihin memuliakan para lansia:

a. Imam as-Suyuthi dalam kitabnya Jami’ al-Ahadits meriwayatkan kisah

seorang lansia Yahudi yang di akhir hayatnya di masa pemerintahan Umar

Ibn al-Khattab meminta - minta di jalanan. Umar yang melihatnya,

menyatakan bahwa sungguh berdosa dirinya mengutip jizyah darinya di

masa muda, namun mengabaikan nasibnya di masa lansia. Umarpun
menetapkan hak lansia Yahudi itu dari Baytulmaal.*2

b. Khalifah Umar Ibn Abdul Aziz, pernah suatu ketika ingi tidur bersama

isterinya, namun ia tidak dapat tidur. Lantas isterinya bertanya: kenapa

wahai amirul mukminin? Umar Ibn Aziz menjawab: “bagaimana aku dapat

tidur nyenyak, padahal di atas pundakku ada amanah mengurusi umat Nabi

42 Jalaluddin As-Suyuthi, fami’ al-Ahadits, Bab Musnad Umar Ibn al-Khattab, vol. 28, h. 386.
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Muhammad. Ada diantara mereka yang miskin, yang lemah, yang lansia.
Akhimya, sanga isteri Fathimah bint Abdul Malik ikut menangis bersama
suaminya memikirkan nasib rakyatnya.3

c¢. Umar Ibn Abdul Aziz sangat memuliakan para lansia, khususnya para ulama
yang sudah lanjut usia. Diantara mereka yang paling sering dimintai nasehat
oleh Umar adalah Imam al-Hasan al-Bashri. Suatu ketika umar meminta
nasehat kepada al-hasan al-bashri, dan beliaupun kemudian menjawab:
“wahai amirul mukminin, jadilah engkau laksana saudara bagi umat islam,
laksana anak bagi para lansia, laksana ayah bagi para pemuda dan anak-
anak, hukumlah tiap mereka sesuai dengan kadar kesalahannya dengan
memperhatikan kekuatan fisik mereka, dan janganlah engkau memukulkan
satu cambukkan dalam kondisi puncak marah, sehingga engkau masuk
neraka karenanya."+*

d. Umar Ibn Aziz juga pernah mengirimkan surat kepada gubernurnya yang
mengurusi Jazirah Arab Maymun ibn Mihran yang memohon agar ia
dibebaskan tugas mengutip kharaj dan memutuskan hukum diantara
manusia mengingat usianya yang telah lanjut. Umar Ibn Abdul Aziz
membalas permohonannya dengan mengatakan laksanakanlah tugasmu
sesuai dengan batasan kemampuanmu. Apabila ada masalah yang muncul di
luar kemampuanmu menyelesaikannya sampaikan kepadaku. Karena
manusia apabila cepat menyerah terhadap segala kesulitan yang

dihadapinya, maka tidak akan tegak satupun urusan agama maupun dunia.
45

Dari indahnya ajaran al-Qur’an terhadap pemeliharaan lansia, dapat disimpulkan bahwa
merupakan kewajiban pemerintah menyiapkan panti jompo untuk menampung para lansia yang
membutuhkan tempat untuk bernaung. Dan kewajiban ini sejalan dengan siyasah syariyyahdan
kemashlahatan. Namun, merupakan suatu bentuk kedurhakaan tatkala seorang anak
membiarkan orang tuanya yang lansia dirawat di panti jompo di saat ia mampu memanfaatkan
momen tersebut untuk menunjukkan baktinya kepada kedua orang tuanya.

Penutup

Al-Qur'an memberikan perhatian besar terhadap kaum lansia. Hal ini tidak hanya tercermin dari
banyaknya terminologi yang digunakan al-Qur'an untuk menunjukkan periode lanjut usia, mulai
dari al-Kibar, Ajuz, syeikh, arzal al-Umr, wahn al-azhm, dha’f dan syaibah. Al-Qur'an
mengisyaratkan bahwa masa lansia itu masa yang panjang, ada lansia biasa adapula lansia
nyanyuk, masing masing memiliki karakteristik yang berbeda. Dalam memelihara lansia ada
beberapa prinsip qur'ani yang hendaknya senantiasa diperhatikan, antara lain: Allah

43 Aidh al-Qarni, Mujtama’al-matsal, (beirut: Daar ibn Hazm, 2000), h. 43.

44 [ffat Wishal Hamzah, Sirah Umar fbn abdul aziz Khamis al-Khulafa® ar-rasyidin, (Beirut: daar Ibn
hazm, cet. 1, 1998), h. 313

45 Abdus sattar as-Syeikh, Umar Ibn Abdul aziz Khamis al-Khulafa’ ar-Rasyidin, (Damaskus: Daar al-
Qalam, cet. 1, 1992), h. 324-325.
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memuliakan manusia dengan menjadikannya sebagai khalifah-Nya di muka bumi, Allah
menciptakan manusia dari jiwa yang satu, Allah memerintahkan setiap manusia berbakti
kepada kedua orangtuanya, sebagai wujud perhatian dan pemeliharaan terhadap kaum lansia,
Masyarakat Islami adalah masyarakat yang saling mengasihi dan saling membantu, Para Lansia
menjalani kehidupan pada fase kelemahan, Para lansia yang beriman bagi mereka kedudukan
mereka di sisi Allah, dan Allah tidaklah menambahkan bagi mereka usia mereka kecuali untuk
kebaikan bagi mereka, Memuliakan dan menghormati para lansia merupakan salah satu ciri
utama masyarakat Islami.

Pustaka acuan

Abdul Aziz al-Gharib. al-mutaga’idun: ba'dh musykilatihim wa dawr al-Khidmah al-ljtima’iyyah
fi muwajahatiha. Riyadh; Syirkah najed, 1416 H.

Abdus sattar as-Syeikh. Umar Ibn Abdul aziz Khamis al-Khulafa’ ar-Rasyidin. Damaskus: Daar al-

Qalam, cet. 1, 1992.
Abu Bakr al-jazairi. Aysar at-tafasir. vol 2. ttp: tp, tt.
Aidh al-Qarni. Mujtama’al-matsal. Beirut: Daar ibn Hazm, 2000.

a
Al-Alusi, Syihabuddin Mahmud Ibn Abdullah. Ruh al-ma‘ani fi tafsir al-Quran al-Azhim wa as-
sab’al-matsani. vol. 15. ttp: tp, tt

Al-Farra’, Abu Zakariyya Yahya ibn Ziyad. Ma’'ani al-Quran, vol. 1. Beirut: Daar al-kutub al-

ilmiyyabh, cet. 1, 2002.
Al-Mulla Ali Qari, Mirgaat al-mafatih Syarh Misykat al-mashabih. vol 15. ttp:tp,tt.

Al-Munawi, Zainuddin Abdur rauf, at-taysir bi syarh al-jami’as-Shaghir. vol. 1. Riyadh: maktabah
imam as-Syafi'i, cet. 2, 1408 H

Al-Munawi, Zainuddin abdur rauf, Faydh al-Qadir Syarh fami’ as-Shaghir. vol. 2. Kairo: al-
maktabah at-Tijariyah al-kubra, cet. 1, 1356 H

Al-Qurthubi, Abu Abdillah Muhammad ibn Ahmadal-Khazraji. al-fami’ If Ahkam al-Qurian. vol.

10. Beirut: Daar al-kutub al-llmiyyah, 1993.

42
As-Sadhan, Abdullah ibn Nasir ibn Abdullah. Ri‘ayat al-Musinnin fi al-islam. ttp:tp,tt.

e
At-Thabari, Abu ja'far Muhammad ibn jarir, fami’ al-bayan fi ta'wil Aay al-qur’an, ed. Ahmad
muhammad syakir. vol. 10. Beirut: Muassasah ar-Risalah, cet. 1, 2000.

Az-Zuhaily, Wahbah. a/l-tafsir al-munir fi al-Agidah wa as-Syariah wa al-manhaj. vol. 14. Beirut:
Daar al-fikr al-Mu'ashir, cet. 2, 1418 H.

21




Fakruddin Ar-Raazi. Tafsir Mafatili al-Ghayb. vol. 25. Beirut; Daar al-Kutub al-Ilmiyyah, cet. 1,
2000.

Husein mahmud Muhammad as-Syuqairat. Huqugq al-insan fi al-islam. Beirut; daar al-fikr, cet. 1,
2010

Ibn ‘Ajibah, Ahmad Ibn Muhammad al-mahdi as-Sazili al-fasi, a/-Bahr al-madid, vol. 3. Beirut: Dar
al-kutub al-llmiyyah, cet. 2, 2002

Ibn ‘Athiyyah, Abu Muhammad abdul haq, a/-Muharrar al-Wajiz. vol. 3. ttp:tp, tt

En Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari syarh shahih al-Bukhari. ed. Ahmad ibn Ali al-syafi'i. vol. 10.
Beirut: daar al-Ma'rifah, 1379 H.

Ibn @csin Abu al-fida' Ismail ibn Umar, Tafsir al-Quran al-Azhim, ed. Sami ibn Muhammad
salamah, vol. 8. Kairo; Daar thaybah, cet. 2, 1999.

Iffat Wishal Hamzah. Siirah Umar Ibn abdul aziz Khamis al-Khulafa’ ar-rasyidin. Beirut: daar [bn
hazm, cet. 1, 1998

ﬁaluddin al-mabhalli dan Jalaluddin as-Suyuthi. Tafsir al-jalalayn. vol. 1. Kairo: Daar al-hadits,
cet. 1, tt.

Jalaluddin as-Suyuthi. ad-Durr al-mantsur vol. 5. Beirut; Daar al-fikr, 1993.
Jalaluddin As-Suyuthi, fami’ al-Ahadits, Bab Musnad Umar Ibn al-Khattab, vol. 28, h. 386.
Khalid At-Thahhan. Qadhaya as-Syaikhuhah, ed. [zzat ismail. al-kuwait: Daar al-qalam, 1404 H.

Majallah Majma’ al-Figh al-islami OKIl, Bab Huquq as-suyukh wa al-Musinnin wa wajibatuhum,
vol. 12.

Muhammad Ibn abdurrahman al-mubarakfuri. Tuhfatul ahwazi bi syarh jami’ at-tirmidzi, vol. 6.
Beirut: Daar al-Kutub al-llmiyyah, tt.

Mugqatil Ibn sulaiman Al-Balkhi, Tafsir Mugatil Ibn sulaiman. vol. 2. Beirut; Daar al-kutub al-
[Imiyyah, cet. 1, 2003.

Samiyah al-Manisi. an-Nida’ al-awwal li hugug al-Insan fi al-isfam. Kairo: daar al-fikr al-Arabi,
cet. 1, 2005.

Thanthawi, Muhammad sayyid Thanthawi. at-tafsir al-wasith. vol. 1. Kairo: Daar Nahdhah Misr,
cet. 1, 1997.

Zaki Badawi, Mujam Musthalahat ar-ri:ayah wa at-tanmiyah al-ijtima’jyyah. Kairo: Dar al-kitab
al-Mishri, cet. 1, 1987.

22




Zamzami, Yahya Ibn Muhammad Hasan, al-manhaj al-Akhlaqi wa huquq al-Insan fi al-Qur’an al-
karim,

23




ZK1

ORIGINALITY REPORT

1 7% % % %

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES  PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

Submitted to Universitas Negeri Jakarta 2
Student Paper %
Submitted to UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2
Student Paper %
Submitted to Higher Education Commission 1 .
: Yo
Pakistan

Student Paper

Submitted to Universitas |Ibn Khaldun 1 o
(o}

Student Paper

=

223 ¢ (s sbanill A A G Ganal ( 2ene S sl ¢ Ay A o) 10/
G ¢ jall : Aa A () osaa" 8 311 =", Turath For °
Solutions, 2013.

Publication

£l

Submitted to UIN Maulana Malik Ibranim Malang 1 o
0

Student Paper

Submitted to Universitas Islam Syekh-Yusuf 1 o
(0)

Tangerang
Student Paper

7

Submitted to UIN Raden Intan Lampung



Student Paper

1o

Submitted to International Islamic University

Malaysia
Student Paper

1o

RN
(@)

Submitted to Universitas Islam Negeri Sumatera

Utara
Student Paper

1o

—
—

15 _palrall (i) al€al 5 WLl dese Gpall ae ¢ D
43 )lia 43¢88 4l 3" Wahbaa Library for Publishing
and Distributing, 2011.

Publication

1o

Muhammad Hanif Al Hakim, Azhar Alam. <1 o
"Semantic Analysis of the Term Fitna in the °
Qur'an", AL QUDS : Jurnal Studi Alquran dan
Hadis, 2019
Publication

Lol fopd le g e el pll sy vl 4
e ) aold) Caaall 30035 (5 Ayl ) Ayt /o
a4y Sl 4y 4" Journal of Faculty of Education -

Benha University, 2016
Publication
Submitted to State Islamic University of <1 o

Alauddin Makassar
Student Paper

Submitted to University of Malaya



Student Paper

<1%

-
(@)

Al &l JUS (Bsaa" Cavia pall aid ¢ andall”,
Majallat al-Mudawwanah, 2017

Publication

<1%

—
N

Submitted to UIN Sunan Gunung DJati Bandung

Student Paper

<1%

RN
(0]

Submitted to Konya Necmettin Erbakan

University
Student Paper

<1%

RN
©

Abdallah El-Khatib. "Jerusalem in the Qur'a n",
British Journal of Middle Eastern Studies, 2010

Publication

<1%

Submitted to Konsorsium Turnitin Relawan

Jurnal Indonesia
Student Paper

<1%

B
—

dana (g Ss ol O gea )l e Jiadll gl cpall s ¢ sl
5 el aalall T Calall aala 2 911 - 849 ¢ 5 il
el e 3l Sl aaladl 552305 3" Turath For
Solutions, 2013.

Publication

<1%

Radieah Mohd Nor. "Success Factors for
<i>Baitulmal</i> Management during the Reign
of Caliph Umar ibn Abdul Aziz", Open Journal of
Social Sciences, 2015

Publication

<1%




Submitted to Sekolah Victory Plus

Student Paper <1 %
Submitted to Sultan Agung Islamic Universit
Student Paper g g y <1 %
Submitted to Emirates College of Technolo
Student Paper g gy <1 %
Submitted to TechKnowledge Turke
Student Paper g y <1 %
Submitted to Universitas Muhammadiyah <1 o
Surakarta
Student Paper
Ellen McLarney. " THE ISLAMIC PUBLIC <1 o
SPHERE AND THE DISCIPLINE OF ", °
International Journal of Middle East Studies,
2011
Publication
é\}_\é&\"’
Publication
Submitted to UIN Sunan Ampel Surabaya
Student Paper p y <1 %
@ Opisall 38" ol jojall ae jue ¢ el n ) gl <1%

Al gall (83 gall 5 AsadlaY) 4xy 3l University of Jordan,
20009.

Publication




Eko Zulfikar, Ahmad Zainal Abidin. <1 o
"Kecenderungan Tekstual Pada Tafsir Ayat-Ayat °
Gender: Telaah Penafsiran Wahbah az-Zuhaili
Dalam Kitab Tafsir al-Munir", AL QUDS : Jurnal
Studi Algquran dan Hadis, 2019
Publication

256 - 194 « ol & dieland O e il 20 e J - q
aital) msall aalall ¢ (sl maua" | ") Turath 0
For Solutions, 2013
Publication
Submitted to IAIN Surakarta

Student Paper <1 %

Miftahur Rahman. "Kata al-lkhlash dalam <1 o
Alquran: Kajian Semantik", AL QUDS : Jurnal °
Studi Alquran dan Hadis, 2018
Publication

Multicultural Education & Technology Journal , <1 o
Volume 7, Issue 4 (2013-10-19)

Publication

Agus Imam Kharomen. "Kedudukan Anak dan <1 o
Relasinya dengan Orang Tua Perspektif Al- °
Qur'an”, Andragogi: Jurnal Diklat Teknis
Pendidikan dan Keagamaan, 2019
Publication

Submitted to Universiti Teknologi MARA <1 o

Student Paper




Ahmed Al-Dawoody. "The Islamic Law of War",
Springer Science and Business Media LLC,
2011

Publication

<1%

Islamiyatur Rokhmah. "Kesehatan Reproduksi
Dalam Perspektif Algur'an (KAJIAN Ayat-Ayat
Kebidanan)", Jurnal Kebidanan dan
Keperawatan Aisyiyah, 2018

Publication

<1%

Masthuriyah Sa’'dan. "MEMILIH PASANGAN
BAGI ANAK PEREMPUAN: KAJIAN FIQIH &
HAM", Jurnal limiah Al-Syir'ah, 2016

Publication

<1%

Benaouda Bensaid, Fadila Grine. "Old Age and
Elderly Care: An Islamic Perspective", Cultura,
2014

Publication

<1%

Iril Admizal. "Strategi Menghadapi Orang
Munafik Menurut Alguran”, AL QUDS : Jurnal
Studi Alquran dan Hadis, 2018

Publication

<1%

Frangky Soleiman. "AMTSAL AL-QUR’AN",
Jurnal llmiah Al-Syir'ah, 2016

Publication

<1%

Hamda Sulfinadia. "Peralihan Agama dan
Kebebasan Berkeyakinan", FOKUS Jurnal

<1%



Kajian Keislaman dan Kemasyarakatan, 2018

Publication

Muhammad Arsad Nasution. "Golongan Putih <1 o
(GolputT) Menurut Hukum Islam (analisis °
terhnadap Al-Qur'an dan Hadits)", Al-Istinbath :

Jurnal Hukum Islam, 2017
Publication

Norhidayat Norhidayat. "THE ORIGIN OF <1 o
WOMEN CREATION IN THE PERSPECTIVE °
OF SUFI COMMENTARY", Khazanah: Jurnal
Studi Islam dan Humaniora, 2017
Publication

N A ipall s ple il 501 Slad s Sy B2 4 o

2010 _aiss J5bl 29 - 27 /-2 1431 JI55 20 - 18 plall
", Royal Islamic Strategic Studies Centre, 2011

Publication

Exclude quotes On Exclude matches Off

Exclude bibliography On



	ZK1
	by Jurnal Zk1 Hsb

	ZK1
	ORIGINALITY REPORT
	PRIMARY SOURCES


